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Abstrak
Pada jaringan IP tradisional, semua sambungan mendapatkan perlakuan yang sama. Dengan
meningkatnya penggunaan dan popularitas internet, maka meningkat pula perkembangan
layanan baru. Hal ini memunculkan permasalahan yaitu permintaan bandwith melebihi kapasitas
yang bisa disediakan oleh jaringan yang memicu terjadinya kongesti. Untuk itu perlu adanya
Quality of Service (QoS) yang memberikan pembedaaan perlakuan pada tiap layanan sesuai
dengan keinginan pelanggan.
Differentiated Service (diffserv) merupakan suatu arsitekur IP QoS yang bekerja berdasarkan
penandaan pada paket yang mengijinkan paket untuk diprioritaskan sesuai dengan keperluan
pelanggan. Untuk mendukung implementasi Diffserv digunakan Assured Forwarding (AF). AF
memberikan peluang dibuang lebih banyak terhadap paket yang memiliki proiritas rendah
dibanding paket yang berproiritas tinggi ketika terjadi kongesti.. Mekanisme dropping paket di
router dalam Assured Forwarding- per Hop Behavior (AFPHB) pada umumnya menggunakan
salah satu teknik Active Queue Management (AQM), yaitu RED. Multi level RED (MRED)
mengkonfigurasikan paramater RED yang berbeda untuk tiap drop precedence.
Pada tugas akhir ini dibahas perbandingan kinerja tiga skema MRED, yaitu RIOC, RIO-D, dan
WRED dengan membuat simulasi menggunakan Network Simulator (NS-2). Parameter yang
digunakan sebagai pembanding adalah throughput, packetloss, delay, dan panjang antrian.
Hasil simiulasi menunjukkan bahwa RIO-D selalu menghasilkan throughput paling tinggi
dibandingkan RIO-C dan WRED, yaitu lebih tinggi sebesar 0.43%. RIO-D juga menghasilkan
packet loss paling kecil diantrara ketiga skema MRED yang diujikan, yaitu berbeda 0.5 % dari
WRED yang menghasilkan packet loss paling besar. Namun di sisi lain RIO-D menghasilkan
panjang antrian paling besar yang menyebabkan delay yang besar.RIO-D menghasilkan panjang
antrian 23 paket dan delay 0,494 ms.
Kata Kunci : Kongesti, Differentiated Service, AF-PHB, RIO-C, RIO-D, WRED.
Abstract
Traditional IP networks offer users best effort service. In best effort service, all packets are
indistinguishable and are given the same treatment. This has caused burden on the network with
limited bandwidth and buffer space, resulting heavy congestion. With the presence of Quality of
Service (QoS), IP network provides discriminate services.
Differentiated Service (DiffServ) is a mechanism used for increasing the Quality of Service (QoS)
on IP network. Diffserv is an IP QoS architecture based on packet marking that allows packets to
be prioritized according to users’ requirements. Assured Forwarding (AF) is used for supporting
in implementation of Diffserv. AF drops low priority packet more agresive than high priority
packet. Usually, AF-PHB mechanism uses one of Active Queue Management (AQM) technique.
Multi-level Random Early Detection (MRED) has been introduced afterwards as an alternative
scheme which is recommended for supporting the implementation of Diffserv.
In this final project would be introduced three schemes of MRED, which are RED with IN/OUT
Coupled (RIO-C), RED with IN/OUT De-coupled (RIO-D), and Weighted RED (WRED). The
performance of these three schemes would be analyzed using ns-2 simulation software. The tested
performance metrics are throughput, packet loss, delay, and queue length.
The result of simulation shows that RIO-D resulting the biggest throughput among two other
schemes for each scenario, 0.43 % higher than other sceme. RIO-D also produce smallest
packetloss among two other schemes. But on the other hand it has highest queue length which
caused high delay. RIO-D produce queue length 23 packet and delay 0,494 ms.
Keywords : Congestion, Differentiated Service, AF-PHB, RIO-C, RIO-D, WRED.
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3Untuk melihat performansi skema RED maka dibuat simulasi menggunakan
Network Simulator-2.31 (NS-2.31) yang akan memberikan gambaran grafik
dari topologi jaringan yang telah dibuat.
4. Analisis performansi
Berdasarkan simulasi yang dilakukan diperoleh hasil yang kemudian
digunakan sebagai  data untuk menganalisis performansi jaringan..
5. Menarik Kesimpulan
1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan  pada proyek akhir ini adalah sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, maksud dan tujuan, perumusan masalah,
batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan
dalam penyusunan Tugas Akhir.
Bab II Landasan Teori
Membahas mengenai teori yang mendasari permasalahan, antara lain
meliputi uraian teori mengenai konsep dasar QoS, Differentiated Service, dan
Multi level RED (MRED).
Bab III Perancangan Model Sistem
Membahas tahapan perancangan sistem (topologi jaringan dan skenario
simulasi) serta implementasi Diffserv dengan MRED menggunakan Network
Simulator-2 (NS-2)
Bab IV Analisis Hasil Simulasi
Berisi analisis hasil simulasi berdasarkan pemodelan sistem pada bab
sebelumnya.
Bab V Penutup
Berisi kesimpulan yang diambil dari bab-bab sebelumnya dan saran untuk
perbaikan serta kemungkinan untuk pengembangan Tugas Akhir selanjutnya.
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4BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Kongesti
 Kongesti merupakan permasalahan yang muncul dijaringan akibat banyak
user yang berbagi suatu resource (bandwidth) dimana jumlah permintaan melebihi
kapasitas link yang disediakan.
Misalkan suatu gateway di suatu kampus yang menghubungkan jaringan
kampus dengan internet. Semua trafik yang keluar menuju internet harus melewati
suatu gateway yang terkoneksi dengan internet. Kongesti bisa terjadi karena
bandwidth jaringan di kampus lebih besar dari link yang menghubungkan kampus
dengan internet (Gambar 2.1)
Gambar 2.1 Kongesti pada Router Gateway
Efek dari adanya kongesti itu sendiri antara lain : banyaknya paket hilang
(lost), link utilization atau throughput yang rendah, delay antrian yang tinggi, dan
congestion collapse.
2.2 TCP/ IP
 Adalah sekumpulan protokol komunikasi (protocol suite) yang sekarang
ini secara luas digunakan dalam komunitas global jaringan komputer
(internetworking). TCP dan IP merupakan dua protokol terpenting dalam TCP/IP
disamping protokol protokol lainnya, sehingga namanya demikian.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Beradasarkan simulasi dan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Penambahan background traffic FTP menghasilkan penurunan throughput
sebesar 0.6 % sedangkan penambahan background traffic web menghasilkan
penurunan throughput sebesar 0.7 %. Nilai throughput yang terbesar
dihasilkan ketika trafik yang dikirimkan hanya trafik video yaitu 110,725
Kbps.
2. RIO-D menghasilkan throughput yang lebih besar dibandingkan RIO-C dan
WRED ketika ditambahkan background traffic. Namun di sisi lain RIO-D
menghasilkan panjang antrian yang paling besar yaitu mencapai 23 paket dan
delay yang paling besar yaitu 0,494 ms. Penambahan trafik menghasilkan
jumlah antrian yang semakin besar. Untuk panjang antrian yang lebih besar
akan menghasilkan throughput yang lebih besar tetapi delay juga bertambah
besar.
3. Saat parameter CIR ditingkatkan loss rate yang dihasilkan semakin kecil.
RIO-D menghasilkan loss rate terendah dibanding skema yang lain ketika
CIR bernilai 100 Kbps dan 200 Kbps, yaitu lebih kecil 5- 6 %. Ketika CIR
bernilai 1 Mbps, tidak ada paket yang terbuang karena paket video yang
dikirimkan mempunyai rate lebih kecil dari 1 Mbps sehingga terlindungi dari
pembuangan paket.
4. Pada skenario perubahan kapasitas bottleneck link, ketika kapasitas link
diperbesar throughput masing-masing skema MRED juga semakin besar.
Skema RIO-D menghasilkan throughput yang paling besar dibandingkan
RIO-C dan WRED yaitu mencapai 110,538 Kbps pada saat kapasitas
bottleneck link 5 Mbps.
5. Peningkatan kapasitas bottleneck link berakibat pada menurunnya panjang
antrian sehingga nilai delay juga menurun. Pada semua kondisi (ketika
kapasitas bottleneck link 1 Mbps, 3 Mbps, dan 5 Mbps) skema RIO-D
Tugas Akhir - 2008
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
48
menghasilkan panjnag antrian dan delay yang paling besar di antara ketiga
skema MRED yaitu 23 paket dan 0.494 ms ketika kapasitas bottleneck link 5
Mbps.
6. Pada aplikasi FTP perbedaan kinerja skema MRED lebih terlihat dengan jelas
daripada pada aplikasi video dan web, yaitu RIO-D menghasilkan throughput
paling tinggi dan loss rate yang paling kecil. Namun RIO-D mempunyai
panjang antrian yang besar dan delay yang paling besar di antara ketiga
skema MRED.
7. Ketiga skema MRED tidak terlihat perbedaannya ketika sumber mengirimkan
aplikasi video atau web saja.
8. RIO-D mempunyai batas maksimum background traffic yang lebih besar
daripada RIO-C dan WRED, sedangkan WRED mempunyai batas maksimum
background traffic yang paling kecil.
9. Dari seluruh skenario yang disimulasikan RIO-D menghasilkan throughput
yang paling besar dan loss rate yang paling kecil diantara ketiga skema
MRED. Namun RIO-D tidak bisa menjaga panjang antrian agar tetap kecil
sehingga berakibat pada delay yang paling besar di antara ketiga skema
MRED.
5.2 Saran
1. Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan pengujian menggunakan jenis
policy yang lain di edge router, seperti Tocken Bucket, srTCM, atau trTCM.
2. Dilakukan penelitian berupa simulasi atau implementasi pada jaringan
wireless yang sedang berkembang pesat pada saat ini.
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